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PENERAPAN MODEL EKSPOSITORI UNTUK
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR IPS
Oleh : Desak Ketut Sariani1
Abstrak
Penelitian tindakan ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Gianyar di
Kelas IV yang kemampuan siswanya untuk mata pelajaran IPS
di bawah KKM. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah
untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran
ekspositori dapat meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas
IV semester II SD Negeri 1 Gianyar tahun ajaran 2011/2012.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes prestasi
belajar. Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah
deskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa
penerapan model pembelajaran ekspositori dapat meningkatkan
prestasi belajar IPS siswa kelas IV semester II di SD Negeri 1
Gianyar. Ini terbukti dari hasil rata-rata yang diperoleh pada
awalnya yaitu 69.00 pada siklus I meningkat menjadi 73.83 dan
pada siklus II meningkat lagi menjadi 79.33. Kesimpulan yang
diperoleh dari penelitian ini adalah model pembelajaran
ekspositori dapat meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas
IV semester II di SD Negeri 1 Gianyar.




Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memiliki
sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya maupun
yang menimpa kehidupan masyarakat (Sumaatmaja, 1980). Peran mata pelajaran IPS
adalah untuk pengembangan intelektual, sosial dan emosional siswa serta sebagai
kunci penentu menuju keberhasilan dalam mempelajari suatu bidang tertentu. Fungsi
mata pelajaran IPS adalah sebagai suatu bidang kajian untuk mempersiapkan siswa
mampu merefleksikan pengalamannya sendiri dan pengalaman orang lain,
1Desak Ketut Sariani adalah staf pengajar di SD Negeri 1 Gianyar
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mengungkapkan gagasan-gagasan dan perasaan serta memahami beragam nuansa
makna. Sedangkan kegunaannya adalah untuk membantu siswa mengenal dirinya,
budayanya, budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi
dalam masyarakat, membuat keputusan yang bertanggungjawab pada tingkat pribadi,
sosial, menemukan serta menggunakan kemampuan analytic dan imajinatif yang ada
dalam dirinya.
Dengan pemahaman peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran IPS oleh guru
maka pelaksanaan proses pembelajaran di kelas akan sangat efektif. Guru juga
hendaknya mampu mengaplikasikan model-model pembelajaran yang tepat sehingga
paradigma pengajaran dapat diubah menjadi paradigma pembelajaran.
Kelemahan-kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran yang
dilakukan selama ini yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar IPS siswa sekolah
dasar tentu tidak sepenuhnya disebabkan oleh faktor luar, tentu banyak pula
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri guru itu sendiri seperti kemauan menyiapkan
bahan yang lebih baik, termasuk ketrampilan guru itu sendiri untuk menerapkan
model pembelajaran yang telah didapat di bangku kuliah. Selain itu guru juga kurang
mampu untuk dapat mengembangkan keterampilan mengajar yang dapat menarik
perhatian siswa dan merangsang siswa untuk belajar. Keterampilan yang mesti
dikuasai guru dalam melaksanakan pembelajaran ada 7, yaitu: 1) keterampilan
bertanya, 2) keterampilan memberi penguatan, 3) keterampilan mengadakan variasi,
4) keterampilan menjelaskan, 5) keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 6)
keterampilan membimbing diskusi, dan 7) keterampilan mengelola kelas.
Keterampilan-keterampilan ini berhubungan dengan kemampuan guru untuk
menguasai dasar-dasar pengetahuan yang berhubungan dengan persiapan dan
pelaksanaan proses pembelajaran yang akan memberikan dukungan terhadap cara
berpikir siswa yang kreatif dan imajinatif. Hal inilah yang menunjukkan
profesionalisme guru (Wardani, 2004).
Salah satu upaya memperbaiki mutu pendidikan utamanya pada mata
pelajaran IPS adalah dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori. Oleh
karena itu, rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Apakah model pembelajaran
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ekspositori mampu meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas IV semester II
SDN 1 Gianyar?
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi acuan dalam
memperkaya teori dalam rangka peningkatan kompetensi guru. Sedangkan secara
praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi sekolah, khususnya SDN 1 Gianyar
dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa. Di samping itu, penelitian ini juga
diharapkan bermanfaat sebagai informasi yang berharga bagi teman-teman guru,
kepala sekolah di sekolahnya masing-masing.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan yang dibuat oleh Arikunto,
Suharsimi (2007). Prosedur yang dilakukan dengan model ini adalah i) perencanaan:
pada tahap ini peneliti membuat RPP dan berkonsultasi dengan teman sejawat untuk
membuat instrument; ii) pelaksanaan tindakan: tahap pelaksanaan tindakan dilakukan
dengan pembelajaran di kelas dengan menerapkan model pembelajaran ekspositori
berbantuan alat peraga. Rancangan tindakan tersebut sebelumnya telah dilatih untuk
dapat diterapkan di dalam kelas sesuai dengan skenarionya; iii) pengamatan atau
observasi: tahap ini dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, jadi, keduanya
berlangsung dalam waktu yang sama; dan iv) refleksi: tahapan ini dimaksudkan untuk
mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data yang
telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan
berikutnya. Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap
hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dari proses
refleksi, maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya yang
meliputi kegiatan yang sama dengan siklus sebelumnya yakni perencanaan ulang,
tindakan ulang, dan pengamatan ulang sehingga permasalahan dapat teratasi.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV Semester II SDN 1 Gianyar tahun
ajaran 2011/2012 sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah peningkatan
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prestasi belajar IPS siswa di kelas tersebut. Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari
sampai bulan Mei.
Pengumpulkan data penelitian ini dilakukan melalui observasi dan
menggunakan tes prestasi belajar, sedangkan metode analisis data yang digunakan
adalah metode deskriptif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean,
median, modus, dan membuat interval kelas.
Pembelajaran ekspositori sebagai salah satu model, strategi dan pendekatan
pembelajaran khususnya menyangkut keterampilan guru dalam merancang,
mengembangkan dan mengelola sistem pembelajaran sehingga guru mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, menggairahkan dan memiliki
keterampilan hidup (Fridani, 2009)
Prestasi belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa
sebagai akibat perbuatan belajar atau setelah menerima pengalaman belajar yang
dapat dikategorikan menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
(Djamarah, 2002).
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Sebelum menyampaikan hasil penelitian dan pembahasan, perlu menyajikan
uraian masing-masing siklus dengan data lengkap mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang berisi penjelasan tentang aspek
kelemahan dan keberhasilan  yang terjadi.
Dalam siklus I, mulai dari membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), yaitu dalam pelaksanaan pembelajaran inti, teori-teori ekspositori dimasukkan
mengikuti skenario pembelajaran seperti: penyediaan ruangan yang nyaman, upaya
kegiatan-kegiatan yang menggembirakan, membuat pembelajaran lebih sederhana,
mengupayakan siswa lebih aktif, serta mengikuti tujuan pembelajaran yang sudah
direncanakan, pemberian umpan balik dan motivasi yang lebih maksimal, pemberian
pengalaman nyata bagi siswa, memberi kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk
mendemonstrasikan kemampuan memberdayakan seluruh kemampuan dan potensi
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mereka, serta mengupayakan agar pembelajaran menjadi bermakna dengan tujuan
yang sangat efektif. Dengan kegiatan pembelajaran seperti itu dapat diperoleh
beberapa kemajuan. Berdasarkan hasil awal kemampuan siswa kelas IV, peneliti
merencanakan kegiatan yang lebih intensif seperti berkonsultasi dengan teman-teman
guru dan kepala sekolah tentang persiapan pelaksanaan pembelajaran menggunakan
metode ekspositori.
Menentukan waktu pelaksanaan, yang menyangkut hari, tanggal, sesuai
dengan jadwal penelitian yaitu pada minggu ke 1 bulan Januari. Merencanakan bahan
pelajaran dan merumuskan tujuan. Bahan pelajaran ditentukan dengan cara
menyesuaikan dengan silabus yang berlaku dan penjabarannya dengan cukup baik.
Pada siklus pertama ini, peneliti mengorganisasikan materi pembelajaran
dengan urutan penyampaian dari yang mudah ke sulit, cakupan materi cukup
bermakna bagi siswa, menentukan alat bantu mengajar. Sedangkan dalam penentuan
sumber belajar sudah disesuaikan dengan tujuan, materi pembelajaran dan tingkat
perkembangan peserta didik.
Skenario pembelajaran disesuikan dengan  tujuan,  materi  dan  tingkat
perkembangan siswa, serta diupayakan variasi dalam penyampaian. Susunan dan
langkah-langkah pembelajaran sudah disesuaikan dengan tujuan, materi, tingkat
perkembangan siswa, dan waktu yang tersedia. Sistematikanya adalah dengan
menaruh siswa dalam posisi sentral. Serta mengikuti perubahan strategi pendidikan
dari pengajaran ke pembelajaran. Sebagai upaya triangulasi, pada pelaksanaan
pembelajaran ekspositori ini peneliti mengajak kepala sekolah ke kelas untuk
memantau kebenaran pelaksanaan pembelajaran ekspositori. Selain itu, terdapat pula
guru lain yang sudah diberitahu sebelumnya tentang kebenaran model pembelajaran
ekspositori sehingga memiliki kemampuan untuk mengamati proses dalam
pelaksanaan penelitian ini. Selama pelaksanaan tindakan I ini ada beberapa hal yang
bisa dicatat yaitu:
1. Pengelolaan Kelas
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Mengelola kelas dengan persiapan yang matang menggunakan model
pembelajaran ekspositori, mengajar materi dengan benar sesuai perencanaan
di RPP dan alur pembelajaran ekspositori.
2. Alat Penilaian
Alat penilaian digunakan observasi yang dilaksanakan pada saat proses
sedang berlangsung dan tes yang digunakan ketika pembelajaran selesai.
Instrumen yang digunakan hanya digunakan lembar observasi mengingat
siswa yang diajar adalah murid-murid kelas IV semester II.
Kemudian dilanjutkan dengan pengamatan dalam 3 kali pertemuan dengan
memberikan tes prestasi belajar. Dari hasil pengamatan kajian secara menyeluruh
terkait tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data yang telah terkumpul telah
dapat dilaksanakan.
Analisis kuantitatif prestasi belajar IPS dengan KKM 75 pada siswa kelas IV
semester II SDN 1 Gianyar tahun ajaran 2011/2012 dalam siklus I diperoleh sebagai
berikut:
a. Rata-rata (mean) dihitung dengan:
=
, = 73.83
b. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka
mediannya adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua
data yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang
diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah: 75
c. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah
diasccending/diurut. Angka tersebut adalah: 70
d. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut
dihitung terlebih dahulu.
1. Banyak kelas (K)    = 1 + 3.3 x Log (N)
= 1 + 3.3 x Log 30
= 1 + 3.3 x 1.48
= 1 + 4.87 = 5.87 → 6
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2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80 – 65
= 15
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,50 → 3









1 65-67 66 3 10.00
2 68-70 69 11 36.67
3 71-73 72 0 0.00
4 74-76 75 6 20.00
5 77-79 78 0 0.00
6 80-82 81 10 33.33
Total 30 100
4. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar IPS siswa kelas IV
semester II SD N 1 Gianyar tahun ajaran 2011/2012
Nilai rata-rata siswa di siklus I sebesar 73.83 menunjukkan bahwa siswa telah
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bawah KKM. Oleh karenanya upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu diupayakan
sehingga perlu dilakukan perencanaan yang lebih matang untuk siklus selanjutnya.
Semua hasil yang didapat pada siklus I, baik refleksi data kualitatif maupun
refleksi data kuantitatif, menunjukkan bahwa perencanaan pelaksanaan penelitian di
siklus II ini ada beberapa hal yang perlu dilakukan yaitu: peneliti merencanakan
kembali jadwal untuk melakukan pembelajaran di kelas, menyusun  rencana
pelaksanaan pembelajaran yang baik yang mengacu ke pembelajaran ekspositori, dan
merencanakan kunjungan kelas, bersama guru merancang skenario penerapan
pembelajaran dengan melihat kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I dengan
mengidentifikasi hal-hal yang bisa dilakukan untuk peningkatan pembelajaran. Untuk
hal ini, kepala sekolah juga dimohon untuk ikut melakukan supervisi kunjungan
kelas.
Peneliti memulai tahap pelaksanaan tindakan dengan membawa semua
persiapan yang sudah dibuat. Terkait model pembelajaran ekspositori mulai
diupayakan dalam pembelajaran, pada kali yang kedua ini peneliti mengajak kepala
sekolah untuk ke kelas dan ikut melakukan pengamatan. Hal ini dilakukan dengan
harapan peneliti akan lebih bersemangat untuk dapat melaksanakan pembelajaran
lebih serius. Dengan kepala sekolah ikut mengamati berarti ada orang lain yang mesti
dilihat oleh siswa yang akan menimbulkan keseriusan mereka yang lebih dari
biasanya. Peneliti membawa instrumen pengamatan observasi keaktifan belajar dan
instrumen observasi dan tes prestasi belajar. Setelah masuk kelas bersama guru yang
akan mengamati proses pembelajaran memulai aktivitas pembelajaran sambil
mempersilahkan kepala sekolah dan guru yang mengamati duduk di bangku paling
belakang yang sudah disediakan. Setelah pelaksanaan pembelajaran berjalan, tiba-tiba
kepala sekolah dicari oleh pegawainya karena ada urusan kantor, sehingga
pengamatan melaksanakan pembelajaran hanya dilanjutkan oleh guru lain yang
diminta untuk mengobservasi proses selanjutnya.  Di belakang kelas, guru tersebut
mengamati proses pembelajaran dengan aktif menulis hal-hal yang terjadi di kelas
untuk memberi penilaian terhadap kemampuan dan profesionalisme guru, sedangkan
di depan kelas peneliti sibuk dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di
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kelas. Pada pembelajaran inti berlangsung dengan melaksanakan eksplorasi, elaborasi
dan konfirmasi disertai dengan banyak bertanya, banyak memotivasi, banyak
merayakan keberhasilan siswa, banyak mengajak siswa untuk bisa senang dan
gembira dengan mau memperdengarkan musik-musik agar siswa siap menerima
pembelajaran, dan terakhir dilaksanakan penutupan pembelajaran. Sedangkan
penilaian terhadap kemampuan belajar  siswa dilakukan dengan mencatat hal-hal
penting seperti aktivitas belajar yang dilakukan pada saat dilakukan tindakan.
Analisis Kuantitatif untuk Perolehan Nilai Tes Prestasi Belajar Siklus II
diperoleh sebagai berikut:
a. Rata-rata (mean) dihitung dengan:
=
, = 79.33
b. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka
mediannya adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua
data yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang
diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah: 80
c. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah
diasccending/diurut. Angka tersebut adalah: 75
d. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut
dihitung terlebih dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3.3 x Log (N)
= 1 + 3.3 x Log 30
= 1 + 3.3 x 1.48
= 1 + 4.87 = 5.87 → 6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 85 - 75
= 10
3. Panjang kelas interval (i) = = = 1.67 → 2
Tabel 02. Data kelas interval
No Interval Nilai Frekuensi Frekuensi
Urut Tengah Absolut Relatif
1 75-76 75.5 14 46.67
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2 77-78 77.5 0 0.00
3 79-80 79.5 6 20.00
4 81-82 81.5 0 0.00
5 83-84 83.5 0 0.00
6 85-86 85.5 10 33.33
Total 30 100
4. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar IPS siswa kelas IV
semester II SD N 1 Gianyar tahun ajaran 2011/2012
2. Pembahasan
Pembahasan hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar di siklus II
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran sudah cukup baik.
Ini terbukti setelah dibandingkan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi
kenaikan yang signifikan yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 69.00 naik di siklus I
menjadi 73.83 dan di siklus II naik menjadi 79.33. Hasil ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran ekspositori telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa
menempa ilmu sesuai harapan. Model pembelajaran ekspositori merupakan model
yang cocok bagi siswa apabila guru menginginkan mereka memiliki kemampuan
berkreasi, berbicara banyak, mengeluarkan pendapat secara lugas, bertukar pikiran
dan berbicara banyak dan bermakna, mengingat penggunaan metode ini adalah untuk
memupuk kemampuan berbicara siswa, rasa ingin tahu siswa, kemampuan lebih
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kemampuan yang tinggi untuk siswa dapat berinteraksi dengan materi, berinteraksi
dengan sesama siswa dan juga dengan guru.
Kenaikan ini tidak bisa dipandang sebelah mata karena kenaikan nilai ini
diperoleh dari upaya-upaya yang maksimal yang dilaksanakan demi peningkatan
mutu pendidikan dan kemajuan pendidikan khususnya dalam pelajaran IPS bagi para
siswa kelas IV di SD Negeri 1 Gianyar seperti dipaparkan dalam tabel capaian
ptestasi di bawah ini:



















Belajar 69.00 73.83 4.83 7.00 79.33 5.50 7.45
Simpulan
Berdasarkan semua temuan hasil penelitian yang telah disampaikan dapat
disimpulan bahwa model pembelajaran ekspositori mampu meningkatkan prestasi
belajar IPS siswa kelas IV Semester II SD Negeri 1 Gianyar. Sebagai bukti atas
pencapaian hal tersebut adalah nilai rata-rata awal 69.00 naik menjadi 73.83 pada
siklus I dan pada siklus II naik menjadi 79.33. Dari data awal siswa yang tuntas
hanya 12 orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih banyak yaitu 16 dan pada
siklus II menjadi lebih banyak yaitu 30 orang. Penelitian ini hanya dilakukan di SD
Negeri 1 Gianyar tahun ajaran 2011/2012, oleh karena itu perlu diadakan penelitian
lebih lanjut untuk mengetahui keberhasilan dari penggunaan metode ekspositori pada
mata pelajaran serta subjek penelitian yang berbeda.
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